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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) pengelolaan Perpustakaan
Asmaing;, (2) faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca anak; dan (3) upaya yang
dilakukan oleh pengelola perpustakaan dalam meningkatkan minat baca masyarakat
khususnya anak pada jenjang pendidikan dasar menengah.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, dengan
jumlah 9 informan yaitu kepala dukuh, 4 orang pengelola perpustakaan dan 4 orang
pengunjung perpustakaan. Pemilihan informan menggunakan teknik sampling yaitu
purposive sampling. Lokas pengambilan data dalam penelitian ini di Dusun Plumbon
Tengah, Mororgjo, Tempel, Sleman dan dilaksanakan mulai dari bulan November 2016
sampa bulan Oktober 2017. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Adapun teknik keabsahan data yang digunakan adalah
triangulasi teknik. Triangular pada penelitian ini adalah kepala dukuh. Teknik analisis data
menggunakan analisis interaktif dengan langkah-langkah yaitu pengumpulan data, reduksi
data, penygjian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) pengelolaan Perpustakaan Asmainatelah
memenuhi standar nasional perpustakaan meliputi standar pengelolaan koleksi, standar
pengelolaan layanan, standar pengelolaan sarana dan prasarana, standar pengelolaan tenaga
dan standar penyelenggaraan perpustakaan; (2) faktor pendorong yang mempengaruhi minat
baca adalah adanya komputer, dan buku-buku yang menarik, sedangkan faktor yang
menghambat adalah gadget, keterbatasan pengelola, pembaharuan koleksi yang belum
maksimal, adanya perpustakaan lain, dan kurangnya perhatian pemerintah desa; (3) upaya
yang dilakukan adalah mempromosikan perpustakaan dengan menjadikan perpustakaan
sebagal pusat kegiatan masyarakat, mengikuti pameran potensi daerah, membuka gerbang
perpustakaan setigp hari dan meletakaan kunci di tempat yang sudah diketahui, adapun
rencana yang akan dilakukan adalah menyelenggarakan seminar pematangan mental dan
sosialisas pemanfaatan gadget, melakukan kerjasama dengan instansi di sekitar, membuat
radio desa, dan menerapkan jam belgar masyarakat.

Kata kunci: Perpustakaan desa, pendidikan dasar dan menengah, minat baca.
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THE USE OF ASMANIA LIBRARY TOWARD THE CHILDRENREADING
INTERESTSOF ELEMENTARY AND MIDDLE SCHOOL LEVEL IN PLUMBON
TENGAH VILLAGE, MOROREJO, TEMPEL, SLEMAN.
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fnurmalita@ymail.com

ABSTRACT

The goals of this study are to know: (1) the management of Asmania library; (2) the
factors that affects thechildren reading interests; and (3) the works that have been done by the
library managers to improve the children reading interests of elementary and middle school
level.

This study used qualitative method with case study approach, with 9 sources: 1 sub
district head, 4 library managers, and 4 visitors of the library. The choice of sources used
sampling technique which is sampling purposive. The location of dataretrieval of the study is
in Plumbon Tengah Village, Mororglo, Tempel, Sleman, which is held on November 2016
until October 2017. The collective data technique is done by interviewing, observation, and
documentation. Furthermore, the validity technique that is used is triangulation technique.
Triangular of this study is the sub district head. The data analysis technique used interactive
analysis with some steps: collecting data, data reduction, presenting the data and drawing
conclusion.

The results of this study are: (1) the management of Asmania library has fulfilled the
national standard of library that covers: management of books collection standards, service
management, infrastructure management, staff management, and library organization
standards; (2) the factors that support to improve reading interests are the computer, and the
interesting books which are available in the library, while the factors that does not support are
gadgets, the lack of manager andbooks' collection, the existence of other libraries, and the
lack of support from the local government; (3) the works that should be done are promoting
the library in order to make it as the center of activity for the villagers, joining the region
potentialexhibitions, opening the library’s gate every day and placing the key to its place
safely. Furthermore, the plans that will be done are hold the mental maturation seminar,
socialization of the use of gadgets wisely, cooperation with agencies around the region,
village radio, and implementing the society’ s learning hour.

Keyword: village library, elementary and middle level, reading interest.
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A. PENDAHULUAN

Upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa Indonesia telah dilaksanakan oleh
pemerintah, salah  satunya  dengan
mengembangkan minat baca masyarakat
melalui  perpustakaan. Secara spesifik
kewajiban untuk meningkatkan minat baca
masyarakat diatur dadlam UU Nomor 43
Tahun 2007 tentang Perpustakaan, dimana
perpustakaan bertujuan untuk memberikan
layanan kepada pemustaka, meningkatkan
kegemaran membaca, serta memperluas
wawasan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Program pembudayaan kegemaran
tercantum dalam UU No. 43 Tahun 2007
pasal 48 sampai 51 dan disebutkan bahwa
pembudayaan kegemaran membaca dapat
dilakukan oleh berbagai pihak seperti
keluarga, satuan pendidikan dan
masyarakat. Untuk melaksanakan program
tersebut, diperlukan adanya kerjasama
antara perpustakaan dengan pemerintah
pusat dan pemerintah daerah untuk dapat
memberikan bantuan dan perhatiannya
dengan memfasilitass dan mendorong
pel aksanaan program tersebut.

Pemerintah Kabupaten Sleman
turut bekerja sama daam rangka
pel aksanaan program pembudayaan
kegemaran membaca dengan mendirikan
beberapa perpustakaan. Berdasarkan pada
RKPD (Rencana Kerja Pembangunan
Daerah) Kabupaten Sleman tahun 2014 -
2015 tercatat bahwa sampa tahun 2014
jumlah perpustakaan di Kabupaten Sleman
mencapal 859 unit termasuk Perpustakaan
Asmaina

Pemerintah Kabupaten Sleman
menghitung Angka Melek Huruf yang
menggambarkan persentase penduduk umur
15 tahun ke atas yang mampu membaca dan
menulis di Kabupaten Sleman (bps.go.id:
2008). Berdasarkan pada RKPD Kabupaten
Sleman tahun 2014 — 2015, pada tahun
2014 Angka Melek Huruf di Kabupaten
Sleman sebesar 98,31% meningkat dari
tahun sebelumnya yaitu sebesar 98.03%.
Besarnya Angka Melek Huruf tersebut,
pada kenyataannya tidak dapat
menunjukkan bahwa minat baca masyarakat
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juga besar. Anak-anak cenderung lebih
menyukal memanfaatkan waktu luang
mereka untuk bermain atau menonton
televis daripada untuk membaca. Faktor
kemajuan teknologi turut mempengaruhi
anak-anak dalam menggunakan waktu
luangnya, sebagian besar anak-anak
memanfaatkan gadgetnya untuk mengakses
internet maupun bermain game.

Masyarakat Dusun  Plumbon
Tengah turut berupaya mengatasi masalah
rendahnya minat baca dengan mendirikan
perpustakaan umum bernama Perpustakaan
Asmaina. Pengelola perpustakaan
melengkapi fasilitas dengan menyediakan
jaringan wi-fi gratis bagi pengunjung
perpustakaan. Hal tersebut dilakukan
dengan hargpan akan menimbulkan daya
tarik tersendiri bagi masyarakat untuk
mengunjungi perpustakaan.

Berikut data pengunjung
Perpustakaan Asmaina pada tahun 2015 dan
2017.

Tabel 1.
Data Pengunjung Perpustakaan Asmaina
pada Tahun 2015 dan 2017
No. | Asal Pengunjung Jumlah
Pengunjung
1. | Plumbon Tengah 177
2. | Plumbon Kidul 4
3. | Plumbon Lor 29
4. | DesaMororgo 7
5. | Dusun Sleman 3
6. | Kecamatan Tempel 13
7. | Instans Kecamatan 9
Tempel
8. | UINSUKA 3
Y ogyakarta
9. | TK Pertiwi Gondang 1
Legi
10. | BNNK Sleman 3
11. | BNN Provins DIY 4
12. | SMK  Maaif 2 35
Sleman
Total 288
Sumber Buku data pengunjung

Perpustakaan Asmaina tahun 2015 dan
2017




Perpustakaan Asmaina dikelola
oleh anggota pemuda Asmaina dengan
jumlah pengurus sebanyak 23 orang yang
masing-masing memiliki kesibukan lain
diluar Perpustakaan Asmaina, sehingga
dadam memberikan layanan kepada
pengunjung belum bisa maksimal seperti
apa yang diharapkan. Perpustakaan
Asmaina hanya membuka jam layanan
perpustakaan selama 12 jam dalam satu
minggu, Sementara itu  masyarakat
khususnya anak-anak memiliki kebutuhan
mengakses informasi setiap harinya untuk
kepentingan mereka. Perpustakaan Asmaina
menyediakan wifi dan komputer serta
berbaga macam koleksi bahan bacaan
dengan tujuan agar menjadi daya tarik bagi
pengunjung untuk membaca dan meminjam
buku, akan tetapi pada kenyataannya justru
dimanfaatkan anak-anak untuk bermain
game, keterbatasan pengelola perpustakaan
dadam memberikan pelayananan dan
pengelolaan perpustakaan juga menjadi
penghambat bagi sebagian pengunjung
untuk dapat melakukan aktivitas di
perpustakaan.

B. KAJIAN TEORI
1. Tinjauan tentang Perpustakaan
a  Konsep perpustakaan

Milburga (1986: 17) menyebutkan
bahwa perpustakaan adalah suatu unit kerja
yang berupa tempat menyimpan koleks
bahan pustaka yang diatur secara sistematis
dengan cara tertentu untuk digunakan
secara berkesinambungan oleh pemakainya
sebagai sumber informasi.

b. Fungs perpustakaan

Basuki dalam bukunya Suwarno
(2010: 32) menyebutkan fungs
kepustakawanan yaitu : (1) Penyimpanan
yaitu perpustakaan bertugas menyimpan
buku atau bahan pustaka yang diterimanya;
(2) Pendlitian yaitu perpustakaan bertugas
menyediakan buku untuk  keperluan
penelitian; (3) Informasi yaitu perpustakaan
menyediakan informasi yang diperlukan
pengguna jasa layanan perpustakaan baik
alas permintaan maupun tidak; (4)
Pendidikan yaitu perpustakaan merupakan
tempat belgar publik seumur hidup,
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terutama bagi masyarakat yang tidak
menduduki bangku sekolah; (5) Kultural
yaitu perpustakaan menyimpan khasanah
budaya bangsa atau masyarakat tempat
perpustakaan berada dan juga
meningkatkan nilai dan apresiasi budaya
masyarakat sekitarnya melalui  proses
penyediaan bahan bacaan.
C. Jenisjenis perpustakaan

Menurut Undang-Undang Nomor
43 tahun 2007, jenis perpustakaan terdiri
atas Perpustakaan Nasional, Perpustakaan

Umum, Perpustakaan Sekolah,
Perpustakaan Perguruan Tinggi, dan
Perpustakaan K husus.

d. Standar nasional perpustakaan

Menurut Undang-Undang Nomor
43 Tahun 2007, standar nasiona
perpustakaan terdiri dari standar koleks,
standar sarana dan prasarana, standar
pelayanan, standar tenaga perpustakaan,
standar penyelenggaraaan dan pengelolaan
perpustakaan.
2. Tinjauan tentang Perpustakaan Desa
a.  Konsep perpustakaan desa

Perpustakaan desa menjadi salah
satu lembaga pendidikan yang mampu
menyelenggarakan pendidikan  universal
yaitu pendidikan yang dapat diakses oleh
seluruh lapisan masyarakat dan pendidikan
sepanjang hayat yaitu bahwa pendidikan
yang terus dapat berlangsung segaan
dengan perkembangan zaman, sehingga
keberadaannya menjadi sangat strategis
dadam rangka menciptakan masyarakat
pembelgar dan masyarakat yang memiliki
kegemaran membaca yang tinggi (Sutarno,
2008: 9)
b. Nila dasar perpustakaan desa

Nila dasar perpustakaan desa
menurut Sutarno (2008: 48) adalah sgjarah
kehidupan dan pelestarian budaya, layanan
masyarakat, sarana belgar masyarakat,
pengembangan budaya baca dan tulis,
referenss dan penelitian sederhana, serta
pengayaan dan perluasan ilmu pengetahuan.
c. Pengelolaan perpustakaan desa

Setelah perpustakaan desa selesai
didirikan maka selanjutnya perpustakaan
tersebut akan beroperass melaksanakan



tugas dan fungsinya. ~ Pengelolaan
perpustakaan desa dilakukan oleh pengurus
perpustakaan dengan penanggung jawab
kepala desa/lurah dan susunan
kepengurusan yang terdiri atas ketua, wakil
ketua, sekretaris, dan beberapa seks
menurut kebutuhan dan kondis setempat.
(Sutarno, 2008: 63).
3. Tinjauan tentang Minat Baca
a.  Konsep membaca

Membaca merupakan  sebuah
proses transfer informas yang diperoleh
melalui  buku yang dibaca kemudian
diproses sehingga menjadi pengetahuan
baru bagi pembaca. Membaca juga dapat
meningkatkan daya nalar melalui proses
pemahaman informasi yang diperoleh
melalui buku kemudian pembaca akan
mengetahui cara-cara pengarang dalam
menyajikan pikirannya (Tampubolon, 1987:
5).
b. Pengertian minat baca

Sinambela dalam buku Sudarsana
dan Bastiano (2010: 4.27) mengartikan
minat membaca yaitu sikap positif dan
adanya rasa ketertarikan dalam diri anak
terhadap aktivitas membaca dan tertarik

terhadap buku bacaan.
c. Tujuan dan fungs pembinaan minat
baca

Pembinaan minat baca bertujuan
untuk  mengembangkan minat  baca
masyarakat melalui layanan perpustakaan
dengan penekanan pada penciptaan
lingkungan membaca untuk semua jenis
bacaan (Sudarsana dan Bastiano, 2010:

4.31).
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi
minat baca

Faktor internal yaitu kurangnya
tenaga pengelola perpustakaan, kurangnya
dana pembinan minat baca, terbatasnya
bahan pustaka, kurangnya varias jenis
layanan perpustakaan, terbatasnya ruang
perpustakaan, terbatasnya perabot dan
peralatan perpustakaan, kurangnya lokasi
perpustakaan, dan kurangnya
pemasyarakatan  perpustakaan. Adapun
faktor eksternalnya adalah kurangnya
partisipasi pihak terkait, kurang terbinanya
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jaringan kerja sama antar perpustakaan,
sektor swasta belum banyak menunjang
pembinaan minat baca, dan belum semua
penerbit dan penulis berpartisipas dalam
pembinaan minat baca.
e. Upayamenumbuhkan minat membaca
Bafadal (2006: 203) menyebutkan
beberapa cara yaitu memperkenalkan buku
melalui cerita, memperkenalkan riwayat
hidup tokoh-tokoh, memperkenalkan hasil
karya sastrawan, dan mengadakan display
terutama pada buku-buku baru yang sedang
diburu.
4. Tinjauan tentang Pendidikan Dasar
dan Menengah
a Pengertian pendidikan dasar dan
menengah
Pendidikan dasar merupakan
jenjang pendidikan formal yang paling
dasar yang mendasari jenjang pendidikan
berikutnya, dapat berbentuk SD dan MI
atau bentuk lain yang sedergjat serta SMP
dan MTs atau bentuk lain yang sedergjat.
Pendidikan menengah adalah pendidikan
forma yang merupakan kelanjutan dari
pendidikan sebelumnya yaitu pendidikan
dasar, terdiri dari pendidikan menengah
umum yang berbentuk SMA, MA atau
bentuk lain yang sedergat, dan SMK,
MAK, atau bentuk lainnya yang sedergjat
(Rohman, 2009: 224)
b. Karakteristik pendidikan dasar dan
pendidikan menengah
Pendidikan dasar adalah
pendidikan umum yang lamanya 9 tahun
disdlenggarakan selama enam tahun di
SD/Mi dan 3 tahun di SMP/MTs.
Sedangkan pendidikan menengah mengacu
pada tujuan umum pendidikan memiliki
tujuan untuk meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,
serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai
dengan kejuruannya (BSNP, 2006)
c. Karakteristik anak usia sekolah dasr
dan sekolah menengah
Anak-anak pada jenjang
pendidikan dasar menyukai  aktivitas
bermain, bekerja dalam kelompok, dan
senang melakukan sesuatu secara langsung.



Adapun anak jenjang pendidikan menengah
memiliki kecenderungan ambivaens antara
keinginan menyendiri dan bergaul, serta
keinginan untuk bebas dari dominasi
dengan kebutuhan bimbingan dan bantuan
orang tua, dan mula mengembangkan
standar dan harapan terhadap perilaku diri
sendiri yang sesua dengan dunia sosia
(Desmita, 2012: 35-37)

C. METODE PENELITIAN

1. Desain Penelitian

Penelitian  ini menggunakan
pendekatan studi kasus dengan metode
kualitatif karena penditi  bermaksud
mendeskripsikan, menguraikan, dan
menggambarkan secara mendalam tentang
pemanfaatan perpustakaan terhadap minat
baca anak pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah Dusun Plumbon Tengah.

2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai
dari bulan November 2016 sampai dengan
bulan Oktober 2017. Lokas pengambilan
data pada pendlitian ini di Dusun Plumbon

Tengah, Mororegjo, Tempel, Sleman.

3. Informan Pendlitian

Informan dalam penelitian ini

sebanyak 9 orang, yaitu kepala dukuh
sebagal triangular, 4 orang pengelola
perpustakaan yaitu ketua pemuda, mantan
ketua pemuda, seksi penataan dan koleksi,
serta seksi teknologi dan informasi, dan 4
orang pengunjung perpustakaan yang
meliputi anak-anak pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah. Pemilihan informan
dalam pendlitian ini menggunakan teknik
sampling yaitu purposive sampling.

4. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua

sumber data yaitu data primer dan data
sekunder.

a. Data primer merupakan sumber daya
yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data, dalam
penelitian ini data primer didapatkan
melalui wawancara dengan informan,
dan observas di lapangan.

b. Data sekunder merupakan sumber data
yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, yang dalam
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penelitian ini
dokumentasi.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah :
a  Wawancara
Dalam penelitian ini wawancara
dilakukan dengan bertanya secara langsung
kepada informan mengenai pengelolaan
perpustakaan, faktor yang mempengaruhi
minat baca, serta upaya yang dilakukan
pengelola perpustakaan untuk
meningkatkan minat baca anak-anak
terutama pada jenjang pendidikan dasar dan

didapatkan melalui

menengah.
b. Observas

Dalam pendlitian ini pendliti
melakukan observas terhadap |okasi

penelitian, pengelolaan perpustakaan yang
mencakup standar koleksi, layanan, tenaga
perpustakaan, sarana dan prasarana serta
penyelenggaraan perpustakaan, aktivitas
yang berlangsung di perpustakaan serta
usaha atau program yang dilakukan oleh
pengel ola perpustakaan.
c. Dokumentasi

Daam pendlitian ini dokumentasi
berbentuk foto, catatan, dan data yang
berbentuk tulisan tentang Perpustakaan
Asmaina di Dusun Plumbon Tengah yang
diperolen langsung dari  pengelola
perpustakaan dan kantor kelurahan Desa
Mororgjo.
6. Instrumen Pendlitian

Instrumen dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri dengan didukung
oleh 3 da penditian vyatu lembar
observasi, pedoman wawancara, dan ceklis
dokumentasi.
7. Teknik Keabsahan Data

Uji keabsahan data pada penelitian
ini menggunakan triangulasi. Adapun
triangulass yang digunakan  adalah
triangulasi teknik yaitu peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data
dari sumber yang sama.
8. Teknik AnalisisData

Teknik andlisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah



teknik analisis data di lapangan model
Miles dan Huberman, yang meliputi proses
analisis dengan aktivitas pengumpulan data,
reduksi data, penygian data, serta
penarikan kesimpulan.
D. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
1. Deskrips Hasil Pendlitian
a. Pengelolaan Perpustakaan Asmaina di

Dusun Plumbon Tengah, Mororgo,

Tempel, Sleman

Pengelolaan perpustakaan desa
dilakukan oleh pengurus perpustakaan
dengan penanggungjawab seorang kepaa
padukuhan, dalam hal ini telah tertulis pada
struktur kepengurusan Perpustakaan
Asmaina bahwa penanggungjawab
pengelolaan perpustakaan adalah Bapak
Ismail Hanafi sebagai kepala dukuh
Padukuhan Plumbon Tengah. Susunan
kepengurusan perpustakaan desa terdiri atas
ketua, sekretaris, dan  bendahara.
Perpustakaan Asmaina didirikan dengan
tujuan menumbuhkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya membaca dan
meningkatkan minat baca masyarakat.
Daam upaya mencapal tujuan tersebut
pengelola perpustakaan mel akukan
berbagai langkah sesuai dengan standar
nasional perpustakaan menurut Undang-
Undang No 43 Tahun 2007, yaitu :
1) Pengelolaan Koleksi Perpustakaan
Perpustakaan Asmaina memiliki

berbagai koleksi bahan bacaan mulai dari
buku pelgaran sekolah, buku fiksi berupa
novel, komik, dan kisah nabi, serta buku-
buku bertema agama, kesehatan, dan
pengetahuan umum yang didapatkan
melalui berbagai cara yaitu menerima
sumbangan buku, memasukkan proposa ke
penerbit-penerbit, dan swadana anggota
pengurus perpustakaan. Berdasarkan hasil
observasi, saat ini Perpustakaan Asmaina
menyediakan 424 judul buku koleks bahan
bacaan dengan ketersediaan sebanyak 424
eksemplar. Beberapa judul buku yang
terdiri dari lebih dari satu eksemplar
diletakaan di gudang karena rak buku tidak
mencukupi. Kelebihan jumlah  buku
tersebut, rencananya akan dibagikan kepada
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pihak-pihak yang membutuhkan, sehingga
Perpustakaan Asmaina disebut sebagai
kantong perpustakaan.

Berkaitan dengan usaha
pembaharuan koleksi perpustakaan,
pengurus  telah  menetapkan  untuk

melakukan pembaharuan secara periodik.
Pengelola perpustakaan mencoba
mengenali kebutuhan masyarakat akan
informasi yang dibutuhkan dan jenis bahan
bacaan yang lebih banyak diminati oleh
pengunjung melalui data peminjaman buku.
Akan tetapi melalui cara tersebut pengelola
belum mampu menerapkan secara optimal,
sebab pengelola perpustakaan belum
menemukan tren buku yang banyak
diminati oleh pengunjung.

2) Pengelolaan Layanan Perpustakaan

Pelayanan di perpustakaan desa
akan dapat berjalan dengan bak apabila
perpustakaan desa dapat menjalankan
fungsinya dengan baik pula. Perpustakaan
Asmaina melayani pengunjung dengan
memberikan akses peminjaman  buku
kepada masyarakat Dusun Plumbon Tengah
dan sekitarnya. Bagi warga luar Dusun
Plumbon Tengah harus membayar Rp
5.000,00 untuk membuat Kartu Anggota
Perpustakaan.

Menurut jadwal jam layanan yang
telah ditetapkan oleh pengurus,
Perpustakaan Asmaina membuka layanan
perpustakaan kepada pengunjung pada hari
Sabtu pukul 16.00 - 20.00 dan pada hari
Minggu pukul 08.00 - 16.00. Keterbatasan
jam  layanan  perpustakaan  tersebut
disebabkan oleh pengurus perpustakaan
yang tidak memiliki waktu luang yang
cukup banyak untuk menjaga dan melayani
peminjaman buku di perpustakaan.

3) Pengelolaan Sarana dan Prasarana
Perpustakaan

Ketersediaan sarana dan prasarana
perpustakaan diperlukan untuk memberikan
layanan yang optimal kepada pengunjung
perpustakaan, sehingga akan membantu
efisens dan  efektivitas  pelayanan
perpustakaan secara keseluruhan.
Perpustakaan Asmaina menyediakan ruang
perpustakaan berupa bangunan joglo



berukuran luas yang cukup digunakan
sebagal ruang perpustakaan dan ruang baca.
Bangunan tersebut merupakan sebuah
rumah joglo milik lbu Yuliati seorang
warga Dusun Plumbon Tengah yang tidak
ditempati, kemudian dipinjamkan kepada
pengurus perpustakaan. Melengkapi sarana
dan prasarana di perpustakaan, pengelola
juga menyediakan 2 buah komputer dan
printer  untuk  menunjang  aktivitas
pengunjung. Hal tersebut sesuai dengan
data hasil observasi mengenai sarana dan
prasarana di Perpustakaan Asmaina yaitu
terdapat gedung perpustakaan, ruang baca
pengunjung perpustakaan, toilet umum, dan
halaman yang luas, serta dilengkapi dengan
5 buah rak buku. Untuk mendukung
kelancaran akses informasi, Perpustakaan
Asmaina menyediakan akses internet atau
wifi gratis bagi pengunjung.
4) Pengelolaan Tenaga Perpustakaan

Semua tenaga pengelola
perpustakaan adalah sumber daya manusia
yang bertanggungjawab menyelenggarakan
perpustakaan.  Perpustakaan  Asmaina
bernaung dibawah organisass Pemuda
Asmaina, oleh sebab itu dalam
penyelenggaraannya  diserahkan  kepada
seluruh anggota pemuda sebanyak 40 orang
dengan 23 orang dari total keseluruhannya
merupakan pengelola perpustakaan yang
masuk ke dalam struktur kepengurusan.
Perpustakaan Asmaina termasuk ke dalam
perpustakaan desa, sehingga dalam
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya
hanya mengandalkan kesediaan pengurus
memanfaatkan waktu luangnya untuk
memberikan pelayanan perpustakaan.
5) Pengelolaan Penyel enggaraan

Perpustakaan

Perpustakaan Asmaina secara
praktis dikelola oleh anggota kepemudaan
yang dibentuk oleh karang taruna
padukuhan Plumbon Tengah, dalam hal ini
pihak orang tua juga turut serta dalam
penyelenggaraan perpustakaan  yaitu
sebagal pendukung segala aktivitas yang
akan dilakukan oleh pengelola
perpustakaan. Bentuk dukungan yang
diberikan bukan hanya berupa dukungan
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fisik, tetapi juga dukungan secara materi.
Perpustakaan Asmaina telah bersinergi
dengan lembaga masyarakat di Dusun
Plumbon Tengah dengan berbagal kegiatan
kemasyarakatan yang ada di Dusun
Plumbon Tengah yaitu LPMD (Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat Desa), PKK
(Pembinaan Kesgahteraan  Keluarga),
Padukuhan, dan Karang Taruna. Beberapa
kegiatan yang telah dilaksanakan oleh
perpustakaan yang bekerjasama dengan
kelompok PKK ibu-ibu adalah pelatihan

membatik bagi ibu-ibu warga Dusun
Plumbon Tengah.

Berdasarkan  hasil  observas,
terdapat beberapa  aktivitas  yang

berlangsung di dalam perpustakaan yaitu
beberapa anak yang membaca buku,
bermain komputer dan sebagian besar
lainnya bermain dengan temannya pada saat
perpustakaan buka dan anak-anak bermain
di haaman perpustakaan, duduk di teras
perpustakaan dengan mengakses wifi pada
saat perpustakaan tutup.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Minat Baca Anak

Keberhasilan upaya peningkatan
minat baca masyarakat khususnya anak-
anak tidak lepas dari berbagal faktor yang
mempengaruhi. Faktor yang mendukung
anak-anak  untuk  mengunjungi  dan
membaca buku di perpustakaan adalah
adanya jaringan akses internet gratis dan
komputer yang dapat dimanfaatkan untuk
browsing dan mengerjakan tugas. Diakui
oleh beberapa anak-anak yang merupakan
pengunjung rutin perpustakaan bahwa
ketersediaan wifi dan komputer menjadi
sdah satu ha yang menarik sehingga
mereka betah berlama-lama di
perpustakaan. Faktor pendukung yang
kedua adalah tersedianya buku-buku yang
menarik bagi pengunjung yaitu beberapa
novel, komik, dan cerpen.

Selain faktor pendukung, terdapat
pula faktor yang menjadi penghambat yaitu
adanya gadget yang hampir setigp anak
memiliki dan tidak dimanfaatkan sesuai
dengan kebutuhan. Hampir setiap hari anak-
anak yang berkunjung ke perpustakaan



memanfaatkan jaringan akses internet untuk
bermain game dengan gadgetnya. Faktor
penghambat yang yaitu terbatasnya layanan
perpustakaan yang hanya membuka layanan
selama 12 jam dalam seminggu. Faktor
penghambat yang ketiga adalah belum
maksimalnya pembaharuan koleks bahan
bacaan. Perpustakaan belum mencapai
usaha yang maksimal terkait dengan
pembaharuan koleksi bahan bacaan. Faktor
penghambat yang keempat adalah adanya
perpustakaan lain di luar Dusun Plumbon

Tengah yang  menyebabkan  minat

kunjungan anak-anak dari luar Dusun

Plumbon Tengah menjadi berkurang.

Faktor penghambat yang kelima adalah

kurangnya perhatian pemerintah desa.

c. Upaya Pengelola Perpustakaan
Asmaina dalam  Meningkatkan
Minat Baca Masyarakat Khususnya
Anak pada Jenjang Pendidikan
Dasar dan Menengah

Vis Perpustakaan Asmaina adalah
mencerdaskan masyarakat melaui budaya
membaca. M enciptakan masyarakat
terutama anak-anak untuk gemar membaca
tidak dapat dilakukan dalam waktu yang
singkat, membutuhkan waktu yang lama
dan usaha yang keras. Sebagai langkah
awa yang ditempuh oleh pengelola
perpustakaan adalah dengan
mempromosikan  perpustakaan  kepada
masyarakat. Promos perpustakaan pada
masyarakat Dusun  Plumbon  Tengah
dilakukan dengan menjadikan Perpustakaan
Asmaina  sebagai pusat kegiatan
masyarakat. Sementara promos ke luar
dusun dilakukan dengan mengikutsertakan
diri pada acara pameran potens daerah
yang diadakan oleh pemerintah Kabupaten
Sleman.

Upaya lain yang dilakukan oleh
pengelola adalah dengan memberikan
reward bagi pengunjung yang paling sering
membaca buku di perpustakaan berbentuk
uang tunai sebesar Rp 100.000,00 (seratus
ribu rupiah) dalam periode satu tahun
sekali. Program pemberian reward bagi
anak yang paling ragjin membaca buku di
perpustakaan  tersebut ternyata pada
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praktiknya tidak membawa dampak yang
begitu signifikan, karena penghargaan
tersebut jatuh pada orang yang sama setiap
tahunnya.

Pengelola perpustakaan menyadari
kekurangan dalam memberikan pelayanan
perpustakaan karena kurangnya tenaga yang
mampu mengelola perpustakaan. Untuk
menangani permasal ahan tersebut,
pengelola perpustakaan sengga membuka
gerbang masuk setigp saat dan meletakaan
kunci joglo di tempat yang sudah diketahui
oleh anak-anak sebagai  pengunjung
perpustakaan.

Meningkatkan minat baca anak
membutuhkan waktu yang panjang, untuk
itu perpustakaan harus tetap menjaga
eksistensinya agar dapat terus berperan
daam rangka meningkatkan minat baca
masyarakat khususnya anak-anak.
Perpustakaan Asmaina memiliki beberapa
rencana program kerja. Rencana program
yang akan dilakukan adalah melaksanakan
seminar pematangan mental dan sosialisas
pemanfaatan gadget, bekerjasama dengan
instanss pendidikan di sekitar Dusun
Plumbon Tengah, membuat radio desa dan
menerapkan jam belgjar masyarakat.

2. Pembahasan

a. Pengelolaan Perpustakaan Asmaina
di Dusun  Plumbon  Tengah,
Mororego, Tempel, Sleman

Perpustakaan Asmaina merupakan
sdlah satu perpustakaan desa di Desa
Mororgjo yang pengelolaannya diserahkan
kepada anggota pemuda. Meskipun begitu,
pihak-pihak pendukung seperti pemerintah
baik pemerintah  kabupaten  maupun
pemerintah desa, perangkat desa dan kepala
dukuh juga turut berpartisipasi dalam
pengel olaan perpustakaan.

Pengelolaan Perpustakaan
Asmaina telah mencakup beberapa standar
pengelolaan yaitu :

1) Pengelolaan Koleks Perpustakaan

Perpustakaan Asmaina
menyediakan 424 judul buku yang terdiri
dari berbagai macam tema yaitu novel,
pendidikan, pegangan siswa SD, SMP, dan
SMA, pengetahuan umum, kesehatan, dan



keagamaan. Perihal pembaharuan koleksi
bahan bacaan, Perpustakaan Asmaina telah
melakukan sebanyak 2 kali, namun belum
maksimal. Keadaan tersebut menyebabkan
pengunjung perpustakaan terutama anak-
anak bosan untuk membaca buku di
perpustakaan, sebab buku-buku yang
tersedia sebagian besar sudah pernah
dibaca.
2) Pengelolaan Layanan Perpustakaan

Layanan perpustakaan menjadi
ujung tombak hubungan antara pengunjung
dengan pengelola perpustakaan.
Perpustakaan Asmaina memberikan
berbagai jenis layanan kepada pengunjung
yaitu layanan peminjaman koleks bahan
bacaan dan layanan ruang baca sesuai
dengan teori Suherman mengenal pelayanan
perpustakaan yang terdiri dari layanan
peminjaman bahan pustaka, layanan
referensi, dan layanan ruang baca
Perpustakaan Asmaina hanya membuka
layanan perpustakaan pada hari Sabtu
pukul 16.00 - 20.00 dan pada hari Minggu
pukul 08.00 - 16.00. Keterbatasan tersebut
disadari olen pengelola perpustakaan
sebagal kekurangan dalam memberikan
layanan perpustakaan. Mengatasi hal
tersebut pengelola perpustakaan telah
melakukan upaya dengan meletakkan kunci
perpustakaan di tempat yang telah diketahui
oleh anak-anak dan membuka gerbang
perpustakaan setigp hari, dengan begitu
anak-anak tetap dapat mengunjungi dan
membaca buku di perpustakaan pada hari
dimana perpustakaan tidak membuka
layanan.
3) Pengelolaan Sarana dan Prasarana

Perpustakaan

Dalam memberikan pelayanan
yang baik kepada pengunjung
perpustakaan, perlu adanya sarana dan
prasarana yang memadai sehingga tercipta
efisenss dan  efektivitas pelayanan
perpustakaan secara keseluruhan.
Perpustakaan Asmaina memiliki sarana dan
prasarana yang tersedia dan dimanfaatkan
untuk kelancaran aktivitas  yang
berlangsung di perpustakaan. Sesuai dengan
teori Sinaga bahwa sarana dan prasarana
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perpustakaan terdiri dari ruang
perpustakaan dan peralatan atau perabot
perpustakaan. Rumah joglo milik salah
seorang warga Dusun Plumbon Tengah
menjadi gedung perpustakaan  yang
digunakan oleh pengelola sebagai ruangan
perpustakaan dan ruang baca, juga untuk
melakukan berbagai  aktivitas seperti
membaca, belgar, ataupun mengerjakan
tugas.

Selain itu terdapat pula halaman
yang luas perss di depan ruang
perpustakaan yang biasa dimanfaatkan oleh
pengelola perpustakaan sebagai  pusat
kegiatan masyarakat dan tempat anak-anak
bermain di luar ruangan. Di dalam
Perpustakaan Asmaina juga terdapat
berbagal perabot seperti rak buku, mea,
komputer, galon air, papan tulis, karpet,
almari, paket internet, dan printer.

4) Pengelolaan Tenaga Perpustakaan

Perpustakaan Asmana adadah
perpustakaan desa yang bernaung dibawah
organisas  pemuda Asmaina, sehingga
segda ha yang berkaitan dengan
pengelolaan perpustakaan dilakukan oleh
pemuda  Asmana Adapun total
keseluruhan pemuda Asmana adalah
sebanyak 40 orang, 23 diantaranya
merupakan pengurus aktif perpustakaan
yang masuk ke daam  struktur
kepengurusan perpustakaan. Kepengurusan
Perpustakaan  Asmana  terdiri  dari
penanggungjawab, kepala atau ketua
perpustakaan, penanggungjawab layanan,
bendahara, sekretaris, dan seksi-seksi yang
meliputi seksi inventarisasi dan klasifikasi,
seksi keamanan dan humas, seks penataan
dan koleksi, seks perlengkapan, dan seks
informasi dan teknologi. Untuk
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya,
Perpustakaan Asmaina  mengandalkan
kesediaan pengelola agar memanfaatkan
waktu luang yang dimilikinya untuk
melaksanakan tugas pengelolaan
perpustakaan, sebab, kegiatan pengelolaan
perpustakaan termasuk ke dalam kegiatan
sosia yang tidak bisa memaksa seseorang
sekalipun adalah pengurus perpustakaan



untuk terus melaksanakan tugasnya yang
berkaitan dengan pengel olaan perpustakaan.

5) Pengelolaan Penyelenggaraan
Perpustakaan
Pelaksanaan tugas pengelolaan

perpustakaan dibebankan kepada pemuda
Asmaina, meskipun demikian daam
praktiknya  bukan berarti bahwa
keseluruhan penyelenggaraan perpustakaan
hanya dilaksanakan oleh  pemuda.
Perpustakaan Asmaina bersinergi dengan
pihak-pihak  seperti LPMD, PKK,
Padukuhan, serta Karang Taruna untuk
menjalankan tugastugasnya  dengan
menciptakan kerjasama antara pengelola
perpustakaan dengan pihak yang lain.

Bentuk kerjasama yang dilakukan
oleh pengelola perpustakaan  dengan
kelompok PKK Dusun Plumbon Tengah
adalah dengan mengadakan kegiatan
pelatihan membatik yang dilaksanakan di
joglo Asmaina yang tersebut bertujuan agar
Perpustakaan Asmaina lebih dikenal oleh
banyak orang sehingga setelah orang
mengenal Perpustakaan Asmaina akan lebih
sering mengunjungi  karena mengetahui
keberadaannya. Selain itu, bentuk sinergi
yang lan muncul dalam hubungan
pengelola perpustakaan dengan Karang
Taruna Dusun Plumbon Tengah. Organisasi
Karang Taruna terdiri dari para bapak dan
pemuda yang sudah bekerja. Wujud
kerjasamanya adalah para bapak turut
mendukung segala kegiatan yang diadakan
oleh pengelola  perpustakaan  dan
mendorong serta memotivasi anak-anaknya
untuk belgjar di perpustakaan.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Minat Baca Anak

Faktor yang mendukung upaya
daam meningkatkan minat baca anak
adalah adanya layanan akses internet gratis
atau wifi serta adanya buku-buku yang
menarik bagi pengunjung perpustakaan.
Sedangkan faktor yang menghambat yaitu
adanya wifi yang dimanfaatkan oleh
pengunjung perpustakaan tidak
sebagaimana mestinya, hanya dimanfaatkan
untuk bermain game. Faktor penghambat
kedua adalah adanya gadget yang tidak
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dimanfaatkan dengan bijak, yang ketiga
adalah kondis internal pengurus yaitu
keterbatasan dalam memberikan layanan
dan melakukan pembaharuan koleks bahan
bacaan. Faktor penghambat keempat adalah
adanya perpustakaan desa lain di luar
Dusun Plumbon Tengah. Faktor
penghambat yang kelima adalah kurangnya

perhatian  pemerintah  desa  kepada

Perpustakaan Asmaina.

c. Upaya Pengelola Perpustakaan
Asmaina dalam  Meningkatkan

Minat Baca Masyarakat Khususnya
Anak pada Jenjang Pendidikan
Dasar dan Menengah

Berkaitan dengan upaya
peningkatan minat baca anak-anak,
Perpustakaan Asmaina telah memiliki
beberapa program kerja. Berbagai upaya
yang dilakukan oleh pengelola
Perpustakaan Asmaina adalah
memperkenalkan  perpustakaan  kepada
masyarakat dengan menjadikan
perpustakaan sebagai pusat  kegiatan
masyarakat. Beberapa kegiatan yang sudah
pernah dilaksanakan di joglo perpustakaan
adalah pelatihan membatik bagi ibu-ibu
PKK di Dusun Plumbon Tengah,
peringatan hari kemerdekaan, dan kegiatan
tryout yang dilaksanakan oleh pengelola
perpustakaan pada tahun 2016 dengan
peserta adalah siswa kelas VI SD. Upaya
memperkenalkan perpustakaan juga
dilakukan dengan mengikuti pameran
potens daerah yang diadakan oleh
Pemerintah Kabupaten Sleman.

Selain itu upaya yang dilakukan
adalah dengan memberikan reward bagi
pengunjung yang paling sering membaca
atau meminjam buku. Penghargaan yang
diberikan berbentuk uang sebesar Rp
100.000,00 dalam peride satu tahun sekali.
Upaya ketiga yang dilakukan adalah dengan
membuka gerbang perpustakaan setiap hari
dan meletakkan kunci perpustakaan di
tempat yang sudah diketahui oleh anak-
anak.

Perpustakaan desa harus menjaga
eksistensinya, sebab program peningkatan
minat baca masyarakat tidak dapat



dilakukan dalam waktu yang singkat. Untuk
menjaga eksistensi perpustakaan, pengelola

perpustakaan  merencanakan  berbagai
program yaitu mengadakan seminar
pematangan mental dan  sosiaisasi

pemanfaatan gadget yang ditujukan kepada
seluruh warga masyarakat Dusun Plumbon
Tengah agar dapat memanfaatkan gadget
dengan bijak. Kedua adalah dengan
melakukan kerjasama dengan instans
pendidikan di sekitar wilayah Dusun
Plumbon Tengah untuk  melakukan
kunjungan ke perpustakaan. Rencana ketiga
adalah membuat radio desa. Adapun
rencana terakhir adalah dengan menerapkan
jam belgar masyarakat.
E. SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan

Dari hasil penelitian tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa Perpustakaan
Asmaina telah dimanfaatkan dengan baik
oleh pengel olaperpustakaan dan masyarakat
terbukti masyarakat dan anak-anak telah
terlibat dalam aktivitas yang berlangsung di
dalam perpustakaan. Dapat dilihat dari
beberapa indikator yaitu :
a Pengelolaan Perpustakaan Asmaina
telah  memenuhi standar  nasiona
perpustakaan yaitu standar koleksi, standar
layanan, standar tenaga perpustakaan,
standar sarana dan prasarana, serta standar
pengelolaan dan penyelenggaraan
perpustakaan. Koleksi bahan bacaan yang
ada sebanyak 424 judul buku dengan
membuka layanan pada hari Sabtu dan
Minggu dengan total 12 jam setiap minggu.
Sarana dan prasarana yang ada di
perpustakaan yaitu ruang baca, dan
dilengkapi dengan beberapa perabot seperti
rak buku, meja, komputer, galon air, papan
tulis, karpet, amari, paket internet atau wifi
dan printer. Perpustakaan Asmaina telah
membentuk struktur organisas mulai dari
ketua sampa seksi-seksi sesuai dengan
kebutuhan. Pengelolaan penyelenggaraan
perpustakaan dilakukan dengan
menciptakan sinergitas antara pengelola
perpustakaan dengan berbagai pihak yang
terkait seperti LPMD, PKK, Karang
Taruna, dan Padukuhan.
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b. Faktor-faktor

minat baca
Faktor yang mempengaruhi minat baca
terdiri  faktor pendukung dan faktor
penghambat. Faktor pendukung yaitu
adanya komputer di perpustakaan dan
tersedianya buku-buku yang menarik bagi
anak-anak. Adapun faktor yang
menghambat adalah penggunaan gadget
yang tidak sesua dengan kebutuhan,
keterbatasan pengelola dalam memberikan
layanan, pembaharuan koleksi yang belum
maksimal, adanya perpustakaan lain di luar
Dusun Plumbon Tengah, serta kurangnya
perhatian pemerintah desa.
c. Upaya yang dilakukan oleh pengelola
perpustakaan yaitu dengan
memperkenalkan  perpustakaan  kepada
masyarakat dengan menjadikannya pusat
kegiatan masyarakat, mengikuti pameran
potensi daerah, memberikan reward bagi
pengunjung yang paling sering membaca
buku, dan membuka gerbang setiap hari
serta meletakkan kunci perpustakaan di
tempat yang sudah diketahui oleh anak-
anak. Adapun rencana program yang akan
dilakukan adalah dengan mengadakan
seminar pematangan mental dan sosialisasi
pemanfaatan gadget, bekerja sama dengan
instans pendidikan yang ada disekitar
wilayah untuk melakukan kunjungan ke
perpustakaan, membuat radio desa, dan
menerapkan jam belgar masyarakat.
2. Saran

Berdasarkan  hasil  pendlitian,

pembahasan, dan kesimpulan maka

saran yang diberikan antaralain :
a. Bagi pengelola perpustakaan sebaiknya
berupaya lebih aktif lagi dalam melayani
masyarakat, dapat diwujudkan dengan
membuka layanan setiap hari, melakukan
pembaharuan  koleksi sesuai  dengan
kebutuhan dan perkembangan zaman
misalnya dengan memasang surat kabar
atau mgaah dan koran, serta memberikan
penghargaan kepada pengelola dengan
memberikan upah sesuai dengan
pekerjaannya.
b. Bagi pendliti sebaiknya dapat ikut serta
dadam mengembangkan  pembentukan

yang mempengaruhi



perpustakaan desa minimal di wilayah
tempat tinggal atau di sekitar tempat tinggal
peneliti.

c. Bagi pemerintah sebaiknya lebih
memberikan perhatiannya kepada
perpustakaan desa dan  mengontrol
penyelenggaraan perpustakaan.

d. Bagi jurusan pendidikan IPS
diharapkan peneclitian ini dapat menjadi
acuan dan referensi tambahan dalam
pembahasan terkait pemanfaatan
perpustakaan dalam rangka membentuk
warga negara yang memiliki wawasan dan
ilmu pengetahuan yang luas, berpikir kritis,
dan menjadi bangsa yang cerdas.
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